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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan konten 

YouTube Kids dalam menstimulasi kemampuan bahasa anak usia dini 

melalui kajian berbagai hasil penelitian terdahulu. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library Research). Data diperoleh dari artikel ilmiah nasional 

terindeks SINTA dan jurnal internasional bereputasi yang 

dipublikasikan dalam sepuluh tahun terakhir, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui proses 

reduksi data, kategorisasi, sintesis, dan kesimpulan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa konten YouTube Kids berupa lagu edukatif, 

cerita animasi, dan video pembelajaran berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan bahasa, kemampuan menyimak, berbicara, 

dan pelafalan anak usia dini. Efektivitas pemanfaatannya dipengaruhi 

oleh kualitas konten, durasi penggunaan, karakteristik anak, serta 

keterlibatan aktif orang tua dalam memilih, mendampingi, dan 

menyebarkan konten yang ditonton. Di sisi lain, penggunaan yang 

berlebihan tanpa pengawasan berpotensi mengurangi interaksi sosial 

yang penting bagi perkembangan bahasa. Oleh karena itu, YouTube 

Kids perlu dimanfaatkan secara terarah sebagai media pendukung 

stimulasi bahasa yang melengkapi interaksi langsung antara anak 

dengan orang tua dan pendidik. 
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the use of YouTube Kids content in stimulating the language skills of early 

childhood children by reviewing various prior research findings. A qualitative approach employing a 

library research method was adopted. Data were gathered from national scholarly articles indexed in 

SINTA and reputable international journals published within the last decade, then analyzed using content 

analysis techniques specifically through data reduction, categorization, synthesis, and drawing 

conclusions. The review indicates that YouTube Kids content such as educational songs, animated stories, 

and instructional videos contributes to enhancing early childhood language skills, including listening, 

speaking, and pronunciation abilities. The effectiveness of its use is influenced by content quality, duration 

of usage, the child's characteristics, and active parental involvement in selecting, supervising, and 

engaging with the content being watched. Conversely, excessive, unsupervised use carries the risk of 

diminishing social interactions that are crucial for language development. Therefore, YouTube Kids should 

be utilized purposefully as a supportive medium for language stimulation that complements direct 

interaction between children and their parents or educators. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan bahasa pada anak usia dini menjadi modalitas utama yang mendasari 

kesiapan belajar sebelum anak memasuki jenjang pendidikan dasar berikutnya. Pada 

masa ini, perkembangan kognitif anak berada pada tahapan yang sangat adaptif dalam 

menyerap informasi linguistik untuk mengonstruksi pemahaman struktur gramatikal, 

memperkaya kosakata, serta membangun dasar keterampilan komunikasi sosial. Agar 

kompetensi ini berkembang secara optimal, anak membutuhkan stimulasi bahasa yang 

kaya, adaptif, dan konsisten dari lingkungannya (Hidayat, 2023). Seiring dengan 

perkembangan teknologi, metode anak-anak dalam memperoleh stimulasi sehari-hari 

turut mengalami pergeseran. Sumber pembelajaran bahasa saat ini tidak lagi terbatas pada 

interaksi tatap muka konvensional, melainkan telah merambah ke pemanfaatan media 

digital berbasis audio-visual yang interaktif 

Di antara berbagai platform digital yang tersedia, YouTube Kids hadir sebagai 

layanan yang dirancang khusus dengan konten yang dikurasi secara edukatif melalui 

pendekatan animasi, narasi, dan lagu untuk merangsang perkembangan anak  (Franqueira 

et al., 2022). Urgensi pemanfaatan platform ini di Indonesia didukung oleh data empiris 

terkini. Dikutip dari laman InfoDigital (2025) Laporan global dari Kaspersky Safe Kids 

menempatkan YouTube sebagai aplikasi yang paling dominan diakses oleh anak-anak 

Indonesia dengan persentase mencapai 28,02%. Sejalan dengan hal tersebut, di kutip dari 

laman Komdigi (2025), didasarkan pada Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 

mencatat bahwa 39,71% anak usia dini di Indonesia telah menggunakan telepon seluler, 

dengan 35,57% lainnya aktif mengakses internet, selanjutnya 37,02% anak 1-4 tahun dan 

58, 25% pada anak usia 5-6 tahun menggunakan telepon genggam dengan 33,80% anak 

usia 1-4 tahun dan 51,19% yang berusia 5-6 tahun tercatat telah aktif mengakses internet. 

Angka-angka ini menunjukkan bahwa platform video digital telah menjadi bagian dari 

media lingkungan sekunder yang melekat dalam keseharian anak usia dini di Indonesia. 

Namun, tingginya tingkat penetrasi digital ini menimbulkan tantangan tersendiri 

bagi orang tua maupun pendidik. Di satu sisi, pemanfaatan tayangan animasi dan lagu 

edukatif teridentifikasi mampu memperluas penguasaan kosakata baru dan melatih 

kemampuan menyimak anak. Di sisi lain, durasi paparan layar (screen time) yang tinggi 

tanpa pengawasan yang ketat berisiko memicu keterlambatan bicara (speech delay) serta 

penurunan kualitas interaksi sosial di dunia nyata.  

Fenomena ini menunjukkan bahwa ketersediaan fitur pengawasan orang tua, 

pembatasan waktu tayang, dan kategorisasi usia pada YouTube Kids belum sepenuhnya 

menjamin keberhasilan stimulasi bahasa (Kusumawardhani et al., 2019; Maharani & 

Budiarti, 2022). Tantangan utamanya terletak pada pola pemanfaatan platform di tingkat 

keluarga; minimnya pendampingan sering kali mengubah media yang bersifat edukatif 

ini menjadi penghambat tumbuh kembang anak (Purwadi et al., 2023). Kondisi tersebut 

dipertegas oleh adanya kesenjangan (research gap) dalam literatur ilmiah terdahulu. 

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada dua perspektif yang terpisah. Sebagian 

besar studi mendokumentasikan efektivitas konten digital spesifik terhadap peningkatan 

kemampuan verbal anak, sementara sebagian lainnya cenderung menyoroti dampak 

negatif durasi gawai dari sudut pandang klinis dan medis. Masih terbatas penelitian yang 

mengkaji secara integratif mengenai mekanisme interaksi dan pola pendampingan orang 

tua yang mampu memitigasi risiko YouTube Kids sekaligus mengoptimalkannya sebagai 

media stimulasi bahasa yang efektif. Kesenjangan inilah yang memerlukan kajian 

mendalam untuk merumuskan pola pemanfaatan platform digital secara produktif dan 

aman. 



Syafa, Junaidi  Pemanfaatan Konten YouTube … 

 

78 AL-HANIF: JURNAL PENDIDIKAN ANAK DAN PARENTING                                                        

 

Berdasarkan dinamika tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 

komprehensif pemanfaatan konten YouTube Kids dalam stimulasi kemampuan bahasa 

anak usia dini, dengan berfokus pada mekanisme stimulasi, faktor yang memengaruhi 

efektivitasnya, serta peran aktif orang tua. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi literatur pendidikan anak usia dini dalam merespons disrupsi 

digital. Secara praktis, hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi panduan aplikatif bagi 

orang tua dan pendidik dalam memformulasikan strategi pendampingan digital yang 

terukur, sehingga mampu mengoptimalkan kecakapan berbahasa anak sekaligus 

meminimalkan dampak negatif teknologi di Indonesia. Atas dasar urgensi tersebut, 

penelitian ini dilakukan dengan judul "Pemanfaatan Konten YouTube Kids dalam 

Stimulasi Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini". 

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan 

(library research) untuk memahami, menafsirkan, dan mendeskripsikan secara 

mendalam mekanisme pemanfaatan konten YouTube Kids dalam stimulasi bahasa anak 

usia dini tanpa melibatkan data numerik. Merujuk pada metode studi kepustakaan dari 

Zed (2008), proses ini dijalankan sebagai aktivitas intelektual kritis untuk 

mengidentifikasi celah literatur serta menyintesis dokumen sekunder otoritatif. Sumber 

data sekunder tersebut mencakup artikel jurnal ilmiah nasional (terindeks SINTA), jurnal 

internasional, buku referensi perkembangan anak, serta laporan kelembagaan terkini 

(seperti data BPS dan Kaspersky). Data dikumpulkan dari basis data akademik tepercaya 

(Google Scholar, SINTA, Garuda Kemendikbud, DOAJ, dan ResearchGate) secara 

sistematis melalui empat tahapan utama menurut Sugiyono (2019), yaitu inventarisasi 

literatur, seleksi ketat berbasis relevansi topik stimulasi bahasa, pembacaan kritis, dan 

dokumentasi data terorganisir. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) 

kualitatif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna konseptual di balik teks-teks 

pustaka yang dikaji. Proses analisis ini dioperasikan melalui lima tahapan sirkuler yang 

diadaptasi dari model Miles, Huberman, dan Saldana (2014). Berikut tahapan-tahapan 

yang dilakukan: 

 
 

Gambar 1. Tahapan-tahapan penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Karakteristik Konten YouTube Kids yang Mendukung Stimulasi Bahasa Anak 

Usia Dini 

Hasil telaah terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 

YouTube Kids sebagai media stimulasi bahasa tidak terlepas dari karakteristik kontennya 

yang dirancang secara visual, auditori, dan interaktif. Sebagian besar penelitian 

mengidentifikasi tiga jenis yang paling sering digunakan untuk mendukung 

perkembangan konten bahasa anak usia dini, yaitu lagu edukatif, cerita atau dongeng 

animasi, serta video pembelajaran kompetensi dan konsep dasar. 

 

Tabel 1. Karakteristik Konten YouTube Kids yang Mendukung Stimulasi Bahasa 

 

Jenis Konten Bentuk Stimulasi 

Bahasa 

Temuan Penelitian Refrensi 

Lagu edukatif Pengulangan 

kosakata dan 

pelafalan 

Meningkatkan 

perbendaharaan 

kata anak 

Jasiah et al (2023); 

Maulidah & 

Khotimah (2025) 

Cerita animasi Pemahaman bahasa 

dan kemampuan 

menyimak 

Memperkaya 

pemahaman dan 

kemampuan 

memahami cerita 

Zubaidah et al. 

(2025) 

Video edukatif Pengenalan kata, 

huruf, angka, warna 

Membantu 

perkembangan 

bahasa reseptif dan 

ekspresif 

Fadhillah et al. 

(2023);  

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa bahwa kekuatan utama YouTube Kids 

terletak pada kemampuannya menghadirkan pengalaman belajar yang bersifat 

multimodal. Anak menerima informasi melalui kombinasi suara, gambar, animasi, gerak, 

dan teks secara bersamaan sehingga memperkaya proses pemahaman bahasa. Maulidah 

& Khotimah (2025) menemukan bahwa video edukatif berbasis YouTube mampu 

meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran bahasa karena mengintegrasikan 

unsur visual dan auditori secara simultan. Temuan ini sejalan dengan Jasiah et al (2023) 

yang menunjukkan bahwa video edukatif anak dapat mempercepat penguasaan kosakata 

melalui paparan bahasa yang berulang dan menarik. 

 

B. Bentuk Stimulasi Kemampuan Bahasa Melalui Konten YouTube Kids 

Berdasarkan sintesis berbagai literatur, pemanfaatan konten YouTube Kids 

berkontribusi terhadap beberapa aspek perkembangan bahasa anak usia dini, baik bahasa 

reseptif maupun bahasa ekspresif. Dampak yang paling konsisten ditemukan adalah 

peningkatan kosakata, meskipun sejumlah penelitian juga melaporkan perkembangan 

pada aspek menyimak, berbicara, dan pelafalan. 
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Table 2. Aspek Kemampuan Bahasa yang Distimulasi 

 

Aspek Bahasa Bentuk Perkembangan Referensi 

Kosakata 
Bertambahnya jumlah kata yang 

dipahami dan digunakan anak 

Jasiah et al (2023); 

Maulidah & 

Khotimah (2025) 

Menyimak 
Meningkatnya kemampuan memahami 

pesan lisan 

Zubaidah et al. 

(2025) 

Berbicara 
Meningkatnya kelancaran dan 

keberanian berkomunikasi 

Fadhillah et al. 

(2023) 

Pelafalan 
Perbaikan artikulasi dan pengucapan 

kata 

Auliana et al. (2024) 

 

Sebagian besar penelitian peningkatan kosakata sebagai dampak yang paling 

dominan. Fadhillah et al. (2023) menemukan bahwa penggunaan YouTube secara terarah 

mampu meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 4–5 tahun, sedangkan Maulidah 

& Khotimah (2025) melaporkan peningkatan penguasaan bahasa Inggris pada anak usia 

dini melalui video edukatif. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan bahasa tidak terjadi semata-mata karena aktivitas menonton, melainkan 

karena adanya proses imitasi, pengulangan, dan pemaknaan bahasa yang ditampilkan 

dalam konten digital. Dengan demikian, YouTube Kids dapat dipahami sebagai sumber 

input linguistik yang menyediakan model penggunaan bahasa secara kontekstual dan 

berulang. 

 

C. Faktor yang Menentukan Efektivitas Pemanfaatan YouTube Kids 

Meskipun sebagian besar penelitian melaporkan dampak positif, tidak semua anak 

memperoleh manfaat yang sama dari penggunaan YouTube Kids. Hasil sintesis 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pemanfaatan platform tersebut. 

 

Tabel 3. Faktor penentu efektivitas Pemanfaatan YouTube Kids 

 

Faktor 
Pengaruh terhadap 

Stimulasi Bahasa 

Referensi 

Kualitas konten Menentukan mutu kosakata 

dan model bahasa yang 

diterima anak 

Fadhillah et al. (2023); 

Maulidah & Khotimah (2025) 

Durasi 

penggunaan 
Penggunaan terukur lebih 

efektif dibanding penggunaan 

berlebihan 

Utami & Muthmainah (2026) 

Pendampingan 

orang tua 
Memperkuat pemahaman dan 

penggunaan kosakata 

Sarini et al. (2025); 

Ratnaningtyas & Ishaq 

(2023) 

Karakteristik 

anak 

Menentukan respons terhadap 

media audio-visual 

Utami & Muthmainah (2026) 

 

Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan pandangan dalam sastra. Sebagian 

besar penelitian menekankan kualitas konten sebagai faktor utama, sementara penelitian 
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lain menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki pengaruh yang lebih besar 

dibandingkan karakteristik konten itu sendiri. 

Sintesis terhadap berbagai sumber yang ditampilkan bahwa efektivitas YouTube 

Kids sebenarnya merupakan hasil interaksi antara kualitas konten dan kualitas 

pendampingan. Konten yang baik tidak akan memberikan hasil optimal tanpa keterlibatan 

orang tua, sedangkan pendampingan yang baik juga akan kurang efektif apabila konten 

yang dipilih tidak sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

 

D. Peran Orang Tua dalam Optimalisasi Stimulasi Bahasa Melalui YouTube Kids 

Salah satu temuan yang paling konsisten dalam berbagai penelitian adalah 

pentingnya peran orang tua sebagai mediator penggunaan media digital pada anak usia 

dini (Al Faqh et al., 2025; Ratnaningtyas & Ishaq, 2023; Sarini et al., 2025). Orang tua 

tidak hanya berfungsi sebagai pengawas, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu 

anak memahami dan mengembangkan kosakata yang diperoleh dari konten digital. 

Peran tersebut meliputi pemilihan konten yang sesuai dengan usia anak, 

pembatasan durasi penggunaan, pendampingan saat menonton, serta pemberian stimulasi 

lanjutan melalui komunikasi sehari-hari. Sarini et al. (2025) menemukan bahwa praktik 

co-viewing atau menonton bersama memungkinkan terjadinya diskusi yang memperkaya 

pengalaman berbahasa anak. Temuan serupa dilaporkan oleh  Ratnaningtyas & Ishaq 

(2023) yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua dapat meningkatkan 

manfaat media digital sekaligus meminimalkan dampak negatifnya. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa YouTube Kids tidak dapat dipandang sebagai 

media pembelajaran yang bekerja secara mandiri. Efektivitasnya sangat bergantung pada 

kualitas interaksi antara anak dan orang tua. Oleh karena itu, penggunaan YouTube Kids 

yang disertai dialog, tanya jawab, dan penguatan kosakata cenderung menghasilkan 

stimulasi bahasa yang lebih optimal dibandingkan penggunaan pasif tanpa 

pendampingan. 

 

E. Peluang dan Tantangan Pemanfaatan YouTube Kids dalam Stimulasi Bahasa 

Anak Usia Dini 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa YouTube Kids memiliki peluang besar 

untuk dimanfaatkan sebagai media stimulasi bahasa karena menyediakan beragam konten 

edukatif yang mudah diakses dan menarik bagi anak. Namun demikian, berbagai 

penelitian juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan. 

 

Tabel 4. Peluang dan Tantangan Pemanfaatan YouTube Kids 

 

Peluang Tantangan Referensi 

Menyediakan sumber 

belajar yang variatif 

Risiko penggunaan 

berlebihan 

Utami & Muthmainah 

(2026) 

Memperkaya kosakata 

anak 

Berkurangnya interaksi 

sosial langsung 

Al Faqh et al. (2025) 

Mendukung pembelajaran 

bahasa asing 

Kemungkinan paparan 

konten yang kurang 

sesuai 

Sarini et al. (2025) 

Meningkatkan motivasi 

belajar 

Rendahnya literasi digital 

orang tua 

Ratnaningtyas & Ishaq 

(2023) 
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Analisis berbagai penelitian menunjukkan bahwa dampak positif maupun negatif 

YouTube Kids tidak ditentukan oleh platform itu sendiri, melainkan oleh cara 

penggunaannya. Utami & Muthmainah (2022) menemukan bahwa durasi screen time 

yang berlebihan berkorelasi dengan kemampuan bahasa yang lebih rendah. Sebaliknya, 

Maulidah & Khotimah (2025) menunjukkan bahwa penggunaan video edukatif secara 

terarah dapat meningkatkan kompetensi bahasa anak. Perbedaan hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa kualitas konten, pengaturan durasi, dan keterlibatan orang tua 

merupakan faktor yang menentukan keberhasilan pemanfaatan YouTube Kids. 

Temuan ini mengarah pada pemahaman bahwa YouTube Kids lebih tepat 

diposisikan sebagai media pendukung dalam stimulasi bahasa anak usia dini. 

Keberadaannya dapat memperkaya pengalaman belajar bahasa, tetapi tidak dapat 

menggantikan peran interaksi langsung antara anak dengan orang tua, guru, dan 

lingkungan sosial yang menjadi fondasi utama perkembangan bahasa. 

 

SIMPULAN  

Penelitian Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa konten YouTube Kids 

memiliki potensi sebagai media stimulasi kemampuan bahasa anak usia dini melalui 

berbagai bentuk tayangan edukatif, seperti lagu, cerita animasi, dan video pembelajaran 

kosakata. Berbagai penelitian yang ditelaah mengindikasikan bahwa paparan konten yang 

sesuai dapat mendukung perkembangan kosakata, keterampilan menyimak, kemampuan 

berbicara, dan pelafalan anak.  

Temuan kajian juga menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan YouTube Kids 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain kualitas konten, durasi penggunaan, 

karakteristik perkembangan anak, dan keterlibatan orang tua. Di antara faktor-faktor 

tersebut, peran orang tua menjadi unsur yang paling menentukan karena berfungsi dalam 

memilih konten, mengatur waktu penggunaan, serta memberikan pendampingan yang 

memungkinkan anak memahami dan menggunakan pemahaman baru dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, manfaat YouTube Kids tidak hanya bergantung 

pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada kualitas interaksi yang menyertai proses 

penggunaannya. 

Kajian ini menegaskan bahwa YouTube Kids dapat dimanfaatkan sebagai media 

pendukung yang efektif dalam stimulasi kemampuan bahasa anak usia dini apabila 

digunakan secara bijak, terarah, dan disertai pendampingan yang memadai. Di sisi lain, 

penggunaan yang berlebihan tanpa pengawasan berpotensi mengurangi kesempatan anak 

untuk memperoleh stimulasi bahasa melalui interaksi sosial secara langsung. Oleh karena 

itu, pemanfaatan YouTube Kids perlu ditempatkan sebagai pelengkap dalam proses 

pembelajaran dan perkembangan bahasa anak, sekaligus interaksi dengan orang tua, guru, 

dan lingkungan sekitar tetap menjadi sumber utama dalam pembentukan kemampuan 

berbahasa anak usia dini. 
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